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ABSTRACT

The growing consumption of single-use plastics highlights the need for more sustainable alternatives,
including refillable drinking water systems. This study aims to assess community perceptions in Bone
Bolango Regency regarding refill water consumption by examining the dimensions of safety and quality,
risk perception, accessibility, user experience, and social norms shaping consumption decisions. A
guantitative survey involving 91 respondents was conducted, complemented by in-depth interviews to
enrich the findings. The results indicate that public perceptions of refill water are generally positive,
supported by high trust in water hygiene and taste, easy access to refill stations, and overall favorable user
experiences. However, concerns remain regarding inconsistencies in hygiene and production standards
across refill depots, contributing to risk perceptions that may influence consumption behavior. Social
norms and economic considerations also strengthen public acceptance of refill practices. These findings
suggest that refillable water systems hold strong potential as an effective strategy for reducing single-use
plastic waste in Bone Bolango Regency, provided that sanitation standards, operational transparency, and
community education are continuously strengthened to maintain public trust and ensure sustainable
adoption.

Keywords: refillable drinking water, public perception, refill system, plastic waste, Bone Bolango.

ABSTRAK

Peningkatan konsumsi plastik sekali pakai di berbagai daerah mendorong perlunya alternatif yang lebih
berkelanjutan, termasuk melalui praktik konsumsi air isi ulang. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi
persepsi masyarakat Kabupaten Bone Bolango terhadap konsumsi air isi ulang dengan menilai aspek
keamanan dan kualitas, persepsi risiko, kemudahan akses, pengalaman penggunaan, serta pengaruh norma
sosial dalam keputusan konsumsi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap
91 responden, dilengkapi wawancara mendalam untuk memperkaya temuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap air isi ulang berada pada kategori baik, ditandai oleh
kepercayaan tinggi terhadap rasa dan higienitas air, kemudahan akses depot, serta pengalaman penggunaan
yang umumnya positif. Meskipun demikian, kekhawatiran mengenai ketidakseragaman kualitas antar-
depot masih muncul sebagai bentuk persepsi risiko yang dapat memengaruhi keputusan konsumsi. Selain
itu, norma sosial serta pertimbangan ekonomi terbukti memperkuat penerimaan masyarakat terhadap
layanan refill. Temuan ini menegaskan bahwa sistem air minum isi ulang berpotensi menjadi strategi
efektif pengurangan plastik sekali pakai di Kabupaten Bone Bolango, dengan catatan peningkatan standar
sanitasi, transparansi pengelolaan depot, dan edukasi publik harus diperkuat untuk menjaga kepercayaan
dan keberlanjutan praktik konsumsi.

Kata kunci: air minum isi ulang, persepsi masyarakat, refill, sampah plastik, Bone Bolango.
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PENDAHULUAN

Plastik sekali pakai telah menjadi salah satu penyumbang utama krisis sampah global karena sifatnya
yang tidak terurai secara alami dan terus terakumulasi di lingkungan. Analisis global menunjukkan bahwa
setiap tahun sekitar 4,8 hingga 12,7 juta metrik ton sampah plastik masuk ke lautan, menimbulkan dampak
ekologis signifikan seperti degradasi habitat, ancaman terhadap biota laut, dan gangguan rantai makanan
(Jambeck et al., 2015). Lebih dari tiga perempat plastik yang diproduksi sejak 1950 berakhir sebagai
limbah, sementara hanya sebagian kecil yang berhasil didaur ulang (Geyer et al., 2017). Aliran sampah
plastik yang berasal dari daratan, termasuk sungai dan wilayah perkotaan padat penduduk, menjadi
kontributor utama polusi laut dan menggambarkan keterkaitan antara perilaku konsumsi masyarakat dan
pencemaran lintas ekosistem (Lebreton et al., 2017; Schmidt et al., 2017).

Dampak global tersebut mendorong berbagai negara memperkuat strategi pengurangan sampah
plastik melalui penggunaan kembali (reuse) dan sistem isi ulang (refill) sebagai alternatif kemasan sekali
pakai. Pendekatan ini dinilai lebih berkelanjutan, terutama bagi negara dengan beban plastik tinggi (UNEP,
2018). Dari perspektif kesehatan, pedoman internasional menyatakan bahwa air minum non-kemasan
dapat dikonsumsi apabila standar kebersihan dan sanitasi terpenuhi, sehingga sistem refill dapat menjadi
opsi aman dan dapat dipertimbangkan (WHO, 2017).

Di Indonesia, urbanisasi dan pertumbuhan populasi di berbagai kota meningkatkan volume sampah
perkotaan, termasuk plastik rumah tangga. Plastik kemasan, terutama kemasan air minum, menjadi
komponen besar dalam timbulan sampah sehingga pengurangan konsumsi kemasan sekali pakai menjadi
prioritas dalam kebijakan lingkungan nasional (KLHK, 2020, 2021). Untuk mendorong perubahan
perilaku konsumsi, strategi penggunaan ulang dan refill mulai diperkenalkan. Sejumlah studi di Indonesia
menunjukkan bahwa keputusan pembelian air minum dalam kemasan dipengaruhi terutama oleh persepsi
terhadap kualitas produk, citra merek, dan pertimbangan harga (F. Ningsih et al., 2019; Permatasari &
Pudjoprastyono, 2023). Temuan ini mengindikasikan bahwa preferensi konsumen terhadap air kemasan
sangat ditentukan faktor perseptual, yang dalam beberapa konteks dapat menjadi hambatan bagi adopsi
alternatif reuse dan refill.

Konteks tersebut semakin relevan di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, karena
karakteristik geografis, demografis, serta perkembangan permukiman di wilayah ini berpotensi
meningkatkan konsumsi plastik sekali pakai. Sebagai wilayah penyangga ibu kota provinsi, Bone Bolango
menghadapi tantangan pengelolaan sampah yang meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan
perubahan gaya hidup masyarakat. Ketersediaan depot air minum isi ulang dan distribusi air minum tidak
selalu merata, sehingga sebagian masyarakat masih mengandalkan air kemasan sekali pakai. Kondisi ini
menunjukkan bahwa air isi ulang memiliki potensi besar sebagai alternatif yang lebih berkelanjutan
(Gunawan, A., Salim, Z., & Hidayat, 2020).

Meskipun demikian, bukti empiris yang mengevaluasi efektivitas sistem refill air minum pada
masyarakat urban dan peri-urban di daerah berkembang masih terbatas. Belum ada temuan kuat yang
menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas refill secara otomatis meningkatkan adopsi masyarakat atau
menurunkan konsumsi kemasan plastik sekali pakai. Faktor kepercayaan terhadap higienitas depot,
kualitas air, kemudahan akses, serta norma sosial dan budaya tetap menjadi determinan penting dalam
keputusan konsumsi (Isfadhilah, 2023).

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya gap penelitian yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi masyarakat Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo,
terhadap konsumsi air isi ulang sebagai alternatif kemasan plastik sekali pakai. Penelitian ini memfokuskan
pada tingkat penerimaan masyarakat terhadap air refill, kepercayaan terhadap kualitas air, persepsi risiko,
kemudahan akses, serta faktor sosial dan kultural yang memengaruhi keputusan konsumsi. Hasil penelitian
diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi literatur sekaligus menjadi dasar formulasi kebijakan
daerah dalam mendorong konsumsi air berkelanjutan dan pengurangan sampah plastik sekali pakai di
tingkat komunitas.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September—Desember 2025 di Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, dengan melibatkan 91 responden yang dipilih secara proporsional dari area yang
mencerminkan keragaman karakteristik sosial dan geografis kabupaten tersebut. Bone Bolango memiliki
wilayah yang berdekatan dengan pusat pemerintahan serta kawasan permukiman yang berada sedikit lebih
jauh dari pusat aktivitas ekonomi, sehingga memberikan variasi akses masyarakat terhadap layanan air
minum isi ulang. Data penelitian diperoleh melalui kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif. Survei
kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi masyarakat mengenai keamanan dan kualitas air isi ulang,
persepsi risiko, kemudahan akses, pengalaman penggunaan sebelumnya, serta norma sosial yang
memengaruhi pilihan konsumsi air minum. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert empat poin
untuk menghindari kecenderungan respon netral. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan terhadap
pemilik depot air minum isi ulang, petugas Dinas Kesehatan bagian pengawasan depot, tokoh masyarakat,
serta konsumen yang rutin menggunakan layanan refill. Wawancara bertujuan memperkaya data
kuantitatif dan menggali dimensi sosial budaya yang tidak dapat ditangkap melalui survei.

Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria yang
relevan dengan fokus penelitian. Responden merupakan individu berusia 18 tahun ke atas yang berdomisili
di Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo minimal selama lima tahun sehingga memiliki
pemahaman memadai mengenai pola konsumsi air minum di daerahnya. Selain itu, responden harus
merupakan pengguna aktif salah satu dari dua jenis air minum (air kemasan atau air isi ulang) dan memiliki
pengalaman langsung menggunakan air isi ulang dalam enam bulan terakhir. Kriteria tersebut ditetapkan
untuk memastikan bahwa responden memiliki persepsi yang terbentuk berdasarkan pengalaman nyata,
bukan asumsi atau informasi sekunder. Variabel penelitian terdiri atas lima konstruk utama yang dianggap
memengaruhi persepsi masyarakat. Persepsi terhadap keamanan dan kualitas mencakup keyakinan
terhadap higienitas depot, kejernihan serta rasa air, dan pengetahuan tentang proses filtrasi. Persepsi risiko
berkaitan dengan kekhawatiran masyarakat terhadap kemungkinan kontaminasi air atau kualitas wadah
galon. Kemudahan akses mencakup jarak depot, ketersediaan layanan antar, serta konsistensi harga.
Variabel pengalaman dan kepuasan mencerminkan evaluasi responden terhadap pengalaman mereka
menggunakan air isi ulang, termasuk kepuasan terhadap layanan dan kemungkinan loyalitas. Sementara
itu, norma sosial dan lingkungan menggambarkan pengaruh lingkungan sekitar seperti keluarga, tetangga,
atau kampanye lingkungan dalam membentuk pilihan konsumsi air.

Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan. Data survei dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi persepsi masyarakat. Uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha digunakan untuk memastikan konsistensi internal instrumen pengukuran, sedangkan uji
korelasi atau regresi sederhana digunakan bila diperlukan untuk mengevaluasi hubungan antarvariabel.
Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. Sementara itu, data kualitatif dari
wawancara dianalisis dengan pendekatan analisis tematik melalui tahap transkripsi, pengkodean,
identifikasi tema, dan interpretasi. Analisis kualitatif ini digunakan untuk memperkuat dan menjelaskan
hasil survei sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai persepsi masyarakat
terhadap konsumsi air isi ulang.

PEMBAHASAN
Hasil survei terhadap 91 responden di Kabupaten Bone Bolango menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap konsumsi air isi ulang berada pada kategori baik. Pada aspek keamanan dan
kualitas, sebagian besar responden menyatakan bahwa air isi ulang aman dikonsumsi, memiliki rasa
yang baik, dan diproses dengan standar kebersihan yang memadai. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengalaman langsung masyarakat dengan depot air minum telah membentuk kepercayaan positif
terhadap kualitas layanan. Hasil tersebut konsisten dengan pedoman WHO (2017), yang menegaskan
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bahwa air non-kemasan dapat diterima sepanjang memenuhi standar higienitas, serta sejalan dengan
laporan UNEP (2018) yang menyoroti bahwa sistem refill dapat menjadi alternatif berkelanjutan

apabila sanitasi fasilitas dikelola secara konsisten.

Variabel 1: Keamanan & Kualitas
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untuk memiliki rasa  kebersihan alat  kontaminasi.  ulang mudah
dikonsumsi. yang baik. dan peralatan saya pahami.
filtrasi.

ESTS WMTS WS mST

Meskipun demikian, persepsi risiko terhadap air isi ulang tetap muncul meskipun tingkat
kepercayaan terhadap layanan refill relatif tinggi. Sebanyak 76—77 persen responden mengungkapkan
kekhawatiran terhadap kemungkinan kontaminasi selama proses produksi dan distribusi, terutama
karena kualitas antardepot dianggap tidak selalu seragam. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat
memegang dua sikap sekaligus: mereka menerima air isi ulang berdasarkan pengalaman positif, namun
tetap waspada terhadap potensi risiko yang mungkin muncul. Ketidakpastian mengenai konsistensi
kualitas inilah yang mengindikasikan perlunya penerapan standar sanitasi dan transparansi pengelolaan
depot secara ketat agar kepercayaan masyarakat dapat dipertahankan, sekaligus meminimalkan

resistensi terhadap penggunaan air isi ulang.

Variabel 2: Risiko yang dirasakan
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produksi.
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Dari aspek aksesibilitas, responden menunjukkan penilaian yang sangat positif. Sebanyak 76-77
persen responden menyatakan bahwa lokasi depot relatif dekat, harga terjangkau, dan jam operasional
sesuai kebutuhan sehari-hari. Kemudahan akses ini merupakan faktor penting yang mendorong
penggunaan sistem refill di Kabupaten Bone Bolango. Temuan ini sejalan dengan literatur empiris yang
menunjukkan bahwa kedekatan fasilitas, keterjangkauan biaya, dan ketersediaan layanan merupakan
determinan utama pilihan rumah tangga terhadap sumber air minum di konteks perkotaan dan peri-
urban (Cominola et al., 2023; Gebremichael et al., 2021). Di Bone Bolango, keberadaan layanan antar
pada beberapa depot turut meningkatkan kenyamanan konsumen, terutama bagi responden yang tinggal
lebih jauh dari pusat pemerintahan kabupaten, sehingga layanan distribusi berperan memperluas akses
dan memperkuat keputusan untuk menggunakan air isi ulang secara konsisten (Elbourne et al., 2023).

Variabel 3: Aksesibilitas layanan refill
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Variabel pengalaman dan kepuasan menunjukkan kecenderungan positif: sebagian besar
responden (70-77 persen) menyatakan puas terhadap kualitas air isi ulang yang mereka konsumsi dan
jarang mengalami keluhan kesehatan setelah pemakaian. Pengalaman positif ini tampak mendorong
konsumen untuk terus menggunakan layanan refill, sehingga berpotensi membentuk loyalitas jangka
panjang. Temuan ini konsisten dengan studi empiris di Indonesia yang menunjukkan bahwa persepsi
manfaat dan kepercayaan terhadap layanan refill berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang,
dengan kepuasan berperan sebagai mediator penting (Hafidz & Nurhayati, 2023).

Selain itu, kajian tentang pelanggan galon air minum menunjukkan bahwa kualitas produk dan
kepercayaan merek, yang terkait erat dengan pengalaman konsumen, berkontribusi pada loyalitas
pelanggan melalui mekanisme kepuasan (E. P. Ningsih & Sedayu, 2024). Dengan demikian, hasil
survei Bone Bolango menguatkan bukti bahwa pengalaman langsung dan kepuasan pengguna
merupakan faktor kunci dalam mempertahankan preferensi terhadap sumber air isi ulang.
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Variabel 4: Pengalaman penggunaan air isi ulang
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Selain itu, norma sosial dan budaya memiliki kontribusi kuat terhadap keputusan konsumsi.
Sekitar 74-77 persen responden menyatakan bahwa keluarga, tetangga, dan kampanye lingkungan turut
memengaruhi pilihan mereka dalam menggunakan air isi ulang. Temuan ini menunjukkan bahwa
keputusan konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh penilaian individual, tetapi juga lingkungan sosial
yang membentuk persepsi kolektif. Hasil ini selaras dengan temuan Thomas et al., (2016), yang
menunjukkan bahwa norma sosial merupakan prediktor kuat perilaku pro-lingkungan, termasuk pilihan
konsumsi yang lebih berkelanjutan. Dalam konteks Kabupaten Bone Bolango, air isi ulang
dipersepsikan sebagai bagian dari gaya hidup hemat dan ramah lingkungan, sehingga norma sosial lokal

memiliki potensi besar untuk mendorong perluasan adopsi sistem refill.

Variabel 5: Pengaruh sosial & budaya
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Analisis perilaku konsumsi menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan layanan refill
minimal satu kali per minggu, dan sebagian menyebut bahwa alasan ekonomi merupakan dorongan
utama. Selain itu, responden menyatakan kesediaan untuk meningkatkan frekuensi penggunaan air isi
ulang apabila kualitas air dapat lebih terjamin oleh penyedia layanan. Temuan ini menunjukkan bahwa
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kepercayaan terhadap standar kebersihan dan kualitas depot menjadi faktor penentu keberlanjutan
praktik refill. Dengan demikian, keberhasilan sistem refill di Kabupaten Bone Bolango tampaknya
bergantung tidak hanya pada akses dan harga, tetapi juga pada konsistensi kualitas dan transparansi
pengelolaan yang merupakan elemen penting untuk mempertahankan loyalitas konsumen terhadap air
isi ulang.

Perilaku Konsumsi
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30 74 71
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Saya mengisi ulang Saya beralih ke air isi ~ Saya bersedia beralih
galon minimal satu kali ~ ulang karena alasan ke refill jika kualitas air
per minggu. ekonomi. lebih terjamin.

WSTS WmTS mS mST

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Kabupaten Bone
Bolango terhadap air isi ulang berada pada kategori baik, ditandai oleh pengalaman positif, akses yang
memadai, dan dukungan norma sosial yang kuat. Namun, persepsi risiko dan ketidakseragaman kualitas
antar-depot masih menjadi tantangan yang perlu segera ditangani. Temuan ini mengindikasikan
perlunya pemerintah daerah memperkuat pengawasan kualitas depot, meningkatkan transparansi proses
filtrasi, serta memperluas kampanye edukatif berbasis komunitas guna meningkatkan kepercayaan
masyarakat. Dengan demikian, sistem refill memiliki potensi besar menjadi strategi pengurangan
plastik sekali pakai yang efektif dan berkelanjutan di Kabupaten Bone Bolango.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Kabupaten Bone Bolango terhadap
konsumsi air isi ulang berada pada kategori baik, ditopang oleh pengalaman penggunaan yang positif,
kemudahan akses, dan dukungan norma sosial di lingkungan mereka. Meskipun masih terdapat
kekhawatiran terkait potensi ketidakkonsistenan kualitas antar-depot, mayoritas responden tetap
memilih air isi ulang karena alasan keamanan, kualitas yang dapat diterima, dan pertimbangan
ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa sistem refill memiliki potensi besar sebagai strategi
pengurangan plastik sekali pakai, namun keberhasilannya sangat bergantung pada peningkatan standar
sanitasi depot, transparansi proses filtrasi, serta pengawasan dan edukasi berkelanjutan dari pemerintah
daerah untuk memperkuat kepercayaan publik dan memastikan keberlanjutan praktik konsumsi air isi
ulang.
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